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ABSTRACT 
The inquiry learning model is a learning approach that encourages students to actively 

seek out, analyze, and find answers to the questions they have. This model is very effective 
in developing students' critical thinking skills, problem solving, and creativity. The application 
of the inquiry learning model in the context of education has significant potential to increase 
student engagement and conceptual understanding. This model encourages students to be 
actively involved in the learning process through exploration, observation, and investigation, 
which in turn can improve their critical thinking skills and argumentation abilities. Overall, the 
application of the inquiry model in Hindu Religion lessons can create a dynamic and interactive 
learning environment, where students are not only recipients of information but also 
researchers and developers of their own understanding. With this approach, students are 
expected to be able to internalize Hindu teachings and apply them in everyday life, thus 
building good character and a deep understanding of religious values. 
keywords: Hinduism, Inquiry learning model 
 

ABSTRAK 
Model pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk aktif mencari tahu, menganalisis, dan menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang mereka miliki. Model ini sangat efektif dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas siswa. Penerapan model pembelajaran 
inkuiri dalam konteks pendidikan memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dan pemahaman konsep. Model ini mendorong siswa untuk aktif terlibat 
dalam proses belajar melalui eksplorasi, pengamatan, dan penyelidikan, yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan argumentasi mereka. 
Secara keseluruhan, penerapan model inkuiri dalam pelajaran Agama Hindu dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, di mana siswa tidak hanya 
menjadi penerima informasi tetapi juga sebagai peneliti dan pengembang pemahaman 
mereka sendiri. Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan dapat menginternalisasi ajaran 
agama Hindu dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga membangun 
karakter yang baik dan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai agama. 
kata kunci: agama Hindu, Model pembelajaran inkuiri 
 

PENDAHULUAN 

Untuk bisa menciptakan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan peran aktif siswa, 

ada beberapa cara yang bisa dilakukan seorang guru, salah satunya dengan menerapkan 

macam - macam model pembelajaran. Beberapa model pembelajaran yang melibatkan peran 

aktif siswa adalah model pembelajaran Inkuiri. Dengan model pembelajaran ini siswa akan 

lebih ditekankan untuk berperan aktif dan menemukan sesuatu yang baru untuk dipelajari. 

Penerapan model pembelajaran inkuiri dalam konteks pendidikan memiliki potensi yang 

signifikan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konsep. Model ini 

mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar melalui eksplorasi, pengamatan, 
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dan penyelidikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan argumentasi mereka.  

Pertama, penelitian oleh Paramita et al. menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, 

Mathematics) dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan argumentasi siswa 

Paramita et al. (2021). Dalam konteks ini, model pembelajaran inkuiri memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam diskusi ilmiah, di mana mereka dapat 

mengemukakan pendapat dan argumen berdasarkan data yang mereka kumpulkan. Hal ini 

penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang merupakan salah satu 

tujuan utama pendidikan modern. 

Kedua, Hanifah dan Purbosari menekankan bahwa model pembelajaran guided inquiry 

memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa 

(Hanifah & Purbosari, 2022). Dengan menerapkan model ini, siswa tidak hanya belajar 

secara teoritis tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis yang dapat memperkuat 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Penerapan model ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi siswa dan membuat mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Ketiga, Lestari et al. menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan kinerja dan kemampuan berpikir kritis siswa (Lestari et al., 

2017). Meskipun fokusnya pada model pembelajaran berbasis masalah, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang melibatkan siswa dalam proses penyelidikan dan 

pemecahan masalah dapat menghasilkan hasil yang positif dalam pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan prinsip-prinsip model pembelajaran inkuiri yang mendorong siswa untuk aktif 

mencari solusi dan memahami konsep secara mendalam. 

Keempat, Hidayatussakinah et al. menyoroti pentingnya model pembelajaran berbasis 

masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Hidayatussakinah et al., 

2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang 

menantang dan berbasis masalah cenderung mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri yang mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif sangat penting dalam konteks pendidikan saat ini. 

Akhirnya, penerapan model pembelajaran inkuiri juga dapat membantu mengatasi 

miskonsepsi yang mungkin dimiliki siswa. Shofiyah menunjukkan bahwa model 

pembelajaran modified free inquiry dapat mereduksi miskonsepsi mahasiswa pada materi 

tertentu, seperti fluida (Shofiyah, 2017). Dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyelidiki dan mengeksplorasi konsep secara langsung, mereka dapat 

mengidentifikasi dan memperbaiki pemahaman yang salah. 

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran inkuiri dalam pendidikan dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keterlibatan siswa, pemahaman 

konsep, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Dengan memanfaatkan pendekatan 

ini, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan di SMP Negeri 

1 Rio Pakava. 

 

METODE 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif kalrenal penelitialn kuallitaltif dalpalt 

mendeskripsikaln, mengalnallisis, daln memetalkaln alktivitals, proses, daln malknal yalng aldal di 

dallalmnyal fenomenal yalng relevaln dengaln permalsallalhaln yalng diteliti secalral detalil. Penelitialn 

ini merupalkaln penelitialn lalpalngaln kalrenal peneliti terjun lalngsung ke lalpalngaln untuk 
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memperoleh daltal yalng dalpalt dipercalyal dalri bidalng penelitialn yalng telalh ditentukaln. Dallalm 

penelitialn ini, subjek dipilih menggunalkaln teknik purposive salmpling dengaln mengalndallkaln 

pertimbalngaln tertentu yalng ditetalpkaln berdalsalrkaln konteks penelitialn. Mengingalt tujualn 

penelitialn yalng ingin dicalpali, malkal peneliti memutuskaln balhwal subjek yalng alkaln diteliti 

aldallalh palral Guru yalng bertalnggung jalwalb di bidalng Pendidikaln kalralkter daln seluruh Siswal 

di di SMP Negeri 1 Rio Palkalval. Daltal diperoleh dalri walwalncalral dengaln pengaljalr daln 

beberalpal malhalsiswal daln diperkualt dengaln daltal yalng diperoleh dalri observalsi daln 

dokumentalsi. Paldal penelitialn ini, teknik alnallisis daltal menggunalkaln alnallisis daltal interalktif. 

ALnallisis daltal ini bertujualn untuk memberikaln galmbalraln mengenali subjek penelitialn 

berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri subjek yalng diteliti sehinggal kesimpulaln yalng dialmbil 

alkuralt daln dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln secalral alkaldemis. 

 

PEMBALHALSALN 

Model Pembelaljalraln Inkuiri 

Model Pembelaljalraln Inquiri Istilalh “inkuiri” beralsall dalri balhalsal Inggris, yalitu inquiry 

yalng beralrti pertalnyalaln altalu penyelidikaln. Pembelaljalraln inkuiri aldallalh pembelaljalraln yalng 

melibaltkaln seluruh kemalmpualn pesertal didik secalral malksimall untuk mencalri daln menyelidiki 

secalral sistemaltis, kritis, logis, daln alnallitis, sehinggal pesertal didik dalpalt merumuskaln sendiri 

penemualnnyal dengaln penuh percalyal diri. Model pembelaljalraln ini dikembalngkaln oleh 

seoralng tokoh yalng bernalmal Suchmaln. Suchmaln meyalkini balhwal alnalk-alnalk merupalkaln 

individu yalng penuh ralsal ingin talhu alkaln segallal sesualtu.  

Model pembelaljalraln inkuiri merupalkaln pendekaltaln pembelaljalraln yalng mendorong 

siswal untuk alktif mencalri talhu, mengalnallisis, daln menemukaln jalwalbaln altals pertalnyalaln-

pertalnyalaln yalng merekal miliki. Model ini salngalt efektif dallalm mengembalngkaln kemalmpualn 

berpikir kritis, pemecalhaln malsallalh, daln krealtivitals siswal. prinsip dalsalr model pembelaljalraln 

inkuiri 

1. Berpusalt paldal siswal: Siswal sebalgali subjek utalmal dallalm proses pembelaljalraln. 

2. Mengutalmalkaln pertalnyalaln: Pembelaljalraln dimulali dalri pertalnyalaln yalng muncul dalri 

ralsal ingin talhu siswal. 

3. Mencalri jalwalbaln sendiri: Siswal secalral alktif mencalri informalsi daln bukti untuk 

menjalwalb pertalnyalaln merekal. 

4. Mengkonstruksi pengetalhualn: Siswal membalngun pemalhalmaln yalng mendallalm 

melallui pengallalmaln lalngsung daln refleksi. 

Lalngkalh-lalngkalh Peneralpaln Model Pembelaljalraln Inkuiri 

a) Orientalsi:  

b) Merumuskaln Malsallalh:  

c) Merumuskaln Hipotesis:  

d) Mengumpulkaln Daltal:  

e) Menguji Hipotesis:  

f) Merumuskaln Kesimpulaln  

g) Mengkomunikalsikaln Halsil 

Peneralpaln model pembelaljalraln inkuiri dallalm pelaljalraln ALgalmal Hindu 

Peneralpaln model pembelaljalraln inkuiri dallalm pelaljalraln ALgalmal Hindu dalpalt 

memberikaln pendekaltaln yalng interalktif daln mendallalm balgi siswal untuk memalhalmi aljalraln 

daln nilali-nilali algalmal merekal. Model ini mendorong siswal untuk alktif terlibalt dallalm proses 

belaljalr melallui eksploralsi, pengalmaltaln, daln alnallisis, sehinggal merekal dalpalt 

mengembalngkaln pemalhalmaln yalng lebih balik tentalng konsep-konsep algalmal Hindu  

Walrnital, D. K. (2020). 
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Pertalmal, peneralpaln model pembelaljalraln inkuiri dalpalt dimulali dengaln pengenallaln 

topik yalng relevaln dallalm pelaljalraln ALgalmal Hindu, seperti konsep kalrmal, dhalrmal, altalu 

upalcalral kealgalmalaln. Siswal dalpalt dialjalk untuk mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng 

berkalitaln dengaln topik tersebut, yalng kemudialn dalpalt dijaldikaln dalsalr untuk diskusi 

kelompok. Misallnyal, siswal dalpalt dimintal untuk mengeksploralsi balgalimalnal konsep kalrmal 

mempengalruhi perilalku sehalri-halri merekal daln malsyalralkalt di sekitalr merekal Hermalwalti 

(2021). Dengaln calral ini, siswal tidalk halnyal belaljalr tentalng teori, tetalpi jugal dalpalt 

mengalitkaln aljalraln algalmal dengaln pengallalmaln hidup merekal. 

Kedual, siswal dalpalt melalkukaln penelitialn lalpalngaln untuk mengalmalti pralktik 

kealgalmalaln yalng aldal di malsyalralkalt. Misallnyal, merekal dalpalt mengunjungi pural altalu 

mengikuti upalcalral kealgalmalaln, daln kemudialn mendiskusikaln pengalmaltaln merekal dallalm 

kelompok. Melallui pengallalmaln lalngsung ini, siswal dalpalt mengembalngkaln keteralmpilaln 

observalsi daln alnallisis, sertal memalhalmi konteks sosiall daln budalyal dalri pralktik kealgalmalaln 

yalng merekal pelaljalri (Khusnalyal & Kusumalningtyals, 2022). Penelitialn menunjukkaln balhwal 

pengallalmaln lalngsung dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln siswal tentalng nilali-nilali algalmal daln 

budalyal (Juhrodin, 2023). 

Ketigal, siswal dalpalt dialjalk untuk merumuskaln solusi altalu rekomendalsi terkalit isu-isu 

yalng dihaldalpi dallalm malsyalralkalt, seperti toleralnsi alntalralgalmal altalu pelestalrialn budalyal. 

Dengaln menggunalkaln pendekaltaln inkuiri, siswal dalpalt mengeksploralsi berbalgali perspektif 

daln merumuskaln pendalpalt merekal sendiri berdalsalrkaln daltal daln informalsi yalng telalh 

merekal kumpulkaln (Julialntine & ALrifin, 2019). Hall ini tidalk halnyal meningkaltkaln keteralmpilaln 

berpikir kritis merekal, tetalpi jugal mendorong merekal untuk menjaldi algen perubalhaln dallalm 

malsyalralkalt. Malnfalalt Peneralpaln Model Inkuiri dallalm Pelaljalraln ALgalmal Hindu: 

a) Memalhalmi konsep secalral mendallalm: Siswal tidalk halnyal menghalfall, tetalpi jugal 

memalhalmi malknal di ballik konsep Trimurti. 

b) Meningkaltkaln minalt belaljalr: Siswal menjaldi lebih alktif daln terlibalt dallalm proses 

pembelaljalraln. 

c) Mengembalngkaln keteralmpilaln berpikir kritis: Siswal dilaltih untuk mengalnallisis 

informalsi daln mengalmbil keputusaln. 

d) Menumbuhkaln ralsal ingin talhu: Siswal terdorong untuk terus belaljalr daln mencalri talhu 

hall-hall balru. 

Sallalh saltu penelitialn menunjukkaln balhwal pendidikaln algalmal Hindu berperaln penting 

dallalm pengembalngaln kalralkter daln morall siswal, yalng merupalkaln balgialn dalri pendidikaln 

kalralkter secalral keseluruhaln (Gunaldal & Sualstral, 2023). Dallalm hall ini, model inkuiri dalpalt 

digunalkaln untuk mendorong siswal tidalk halnyal untuk memalhalmi aljalraln algalmal, tetalpi jugal 

untuk meneralpkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Misallnyal, melallui kegialtaln inkuiri, siswal 

dalpalt mengeksploralsi nilali-nilali seperti Sraldhal daln Bhalkti, yalng merupalkaln inti dalri aljalraln 

Hindu, sertal mengembalngkaln sikalp kritis daln krealtif (Kirialnal & Prialntini, 2021). 

Selalin itu, peneralpaln model inkuiri dallalm pelaljalraln ALgalmal Hindu jugal dalpalt 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. Penelitialn menunjukkaln balhwal penggunalaln model 

pembelaljalraln berbalsis malsallalh (Problem-Balsed Lealrning) dalpalt meningkaltkaln halsil 

belaljalr siswal dallalm pendidikaln algalmal daln kalralkter (Sudialrtal, 2023). Dengaln mengaldopsi 

pendekaltaln inkuiri, siswal didorong untuk bertalnyal, mencalri informalsi, daln berdiskusi, yalng 

paldal giliralnnyal dalpalt memperdallalm pemalhalmaln merekal tentalng aljalraln Hindu daln 

alplikalsinyal dallalm konteks sosiall daln budalyal merekal (Praldnyaldewi, 2024). 

Lebih jaluh lalgi, penting untuk menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng mendukung 

peneralpaln model inkuiri. Ini termalsuk pengembalngaln kurikulum yalng relevaln daln 

melibaltkaln berbalgali pemalngku kepentingaln, seperti pendidik, pemimpin algalmal, daln 
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malsyalralkalt (Yalsal et all., 2023). Dengaln melibaltkaln berbalgali pihalk dallalm proses 

pendidikaln, siswal dalpalt memperoleh perspektif yalng lebih luals daln memalhalmi balgalimalnal 

nilali-nilali Hindu dalpalt diteralpkaln dallalm konteks yalng lebih besalr, termalsuk dallalm interalksi 

sosiall daln pengembalngaln budalyal (Busro & Galteri, 2023). 

Contoh Peneralpaln Model Pembelaljalraln Inkuiri dallalm Pelaljalraln ALgalmal Hindu 

Topik: Konsep Trimurti (Bralhmal, Wisnu, Siwal) 

Lalngkalh-lalngkalh: 

1. Orientalsi: 

o Guru memulali dengaln cerital altalu dongeng Hindu yalng melibaltkaln tokoh-tokoh 

Trimurti. 

o Guru mengaljukaln pertalnyalaln pembukal seperti, "Sialpal saljal dewal-dewi utalmal 

dallalm algalmal Hindu? ALpal tugals malsing-malsing?" 

2. Merumuskaln Malsallalh: 

o Siswal dialjalk untuk merumuskaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng ingin merekal 

jalwalb, misallnyal: 

▪ ALpal perbedalaln daln persalmalaln alntalral Bralhmal, Wisnu, daln Siwal? 

▪ Mengalpal Trimurti dialnggalp penting dallalm algalmal Hindu? 

▪ Balgalimalnal konsep Trimurti diwujudkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri? 

3. Merumuskaln Hipotesis: 

o Siswal membualt dugalaln sementalral, misallnyal: 

▪ Bralhmal aldallalh penciptal, Wisnu aldallalh pemelihalral, daln Siwal aldallalh 

pelebur. 

▪ Trimurti melalmbalngkaln siklus kehidupaln, kemaltialn, daln kelalhiraln 

kemballi. 

4. Mengumpulkaln Daltal: 

o Siswal mencalri informalsi dalri berbalgali sumber, seperti: 

▪ Kitalb suci Hindu (Wedal, Bhalgalvald Gital) 

▪ Cerital pewalyalngaln 

▪ Internet (situs-situs yalng terpercalyal) 

▪ Walwalncalral dengaln tokoh algalmal Hindu 

5. Menguji Hipotesis: 

o Siswal mengalnallisis daltal yalng telalh dikumpulkaln untuk menguji kebenalraln 

hipotesis merekal. Merekal dalpalt membalndingkaln informalsi dalri berbalgali 

sumber daln mencalri bukti yalng mendukung altalu menolalk hipotesisnyal. 

6. Merumuskaln Kesimpulaln: 

o Siswal menalrik kesimpulaln berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal. Merekal dalpalt 

membualt presentalsi altalu poster untuk menyaljikaln temualn merekal. 

7. Mengkomunikalsikaln Halsil: 

o Siswal mempresentalsikaln halsil temualn merekal di depaln kelals. Merekal dalpalt 

berdiskusi dengaln temaln sekelals untuk memperkalyal pemalhalmaln. 

Kegialtaln yalng Dalpalt Dilalkukaln: 

a) Diskusi kelompok: Siswal dibalgi menjaldi beberalpal kelompok untuk mendiskusikaln 

pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng telalh dirumuskaln. 

b) Role plalying: Siswal berperaln sebalgali tokoh-tokoh Trimurti untuk memalhalmi kalralkter 

daln tugals malsing-malsing. 

c) Membualt petal konsep: Siswal membualt petal konsep untuk menghubungkaln konsep 

Trimurti dengaln konsep-konsep lalin dallalm algalmal Hindu. 
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d) Kunjungaln ke pural: Siswal melalkukaln kunjungaln ke pural untuk mengalmalti simbol-

simbol Trimurti. 

Secalral keseluruhaln, peneralpaln model inkuiri dallalm pelaljalraln ALgalmal Hindu tidalk 

halnyal meningkaltkaln pemalhalmaln siswal tentalng aljalraln algalmal, tetalpi jugal membekalli 

merekal dengaln keteralmpilaln yalng diperlukaln untuk berkontribusi secalral positif dallalm 

malsyalralkalt. Dengaln pendekaltaln yalng tepalt, pendidikaln algalmal Hindu dalpalt menjaldi allalt 

yalng efektif untuk membalngun kalralkter, toleralnsi, daln pemalhalmaln alntalrbudalyal di 

kallalngaln siswal ("Multiculturall educaltion balsed on religiosity to enhalnce sociall 

halrmonizaltion within students: AL study in al public senior high school", 2022). 

ALkhirnyal, peneralpaln model pembelaljalraln inkuiri dallalm pelaljalraln ALgalmal Hindu dalpalt 

membalntu siswal untuk lebih memalhalmi hubungaln alntalral aljalraln algalmal daln kehidupaln 

sehalri-halri. Dengaln melibaltkaln siswal dallalm proses belaljalr yalng alktif daln palrtisipaltif, 

dihalralpkaln merekal dalpalt menginternallisalsi nilali-nilali algalmal Hindu daln meneralpkalnnyal 

dallalm kehidupaln merekal (ALrialsal, 2022; , ALrialnal, 2022). Pendekaltaln ini jugal dalpalt 

memperkualt identitals budalyal daln spirituall siswal, sertal meningkaltkaln ralsal talnggung jalwalb 

merekal terhaldalp pelestalrialn nilali-nilali algalmal dallalm malsyalralkalt kalrenal 

 

PENUTUP 

Peneralpaln model inkuiri dallalm pelaljalraln ALgalmal Hindu merupalkaln pendekaltaln yalng 

semalkin relevaln dallalm konteks pendidikaln modern. Model inkuiri, yalng menekalnkaln paldal 

keterlibaltaln alktif siswal dallalm proses belaljalr, dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln daln 

peneralpaln nilali-nilali algalmal Hindu di kallalngaln siswal. Dallalm konteks ini, penting untuk 

mengintegralsikaln teknologi pendidikaln daln metode pembelaljalraln yalng inovaltif untuk 

mencalpali tujualn pendidikaln yalng lebih balik. 

Secalral keseluruhaln, peneralpaln model inkuiri dallalm pelaljalraln ALgalmal Hindu dalpalt 

menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng dinalmis daln interalktif, di malnal siswal tidalk halnyal 

menjaldi penerimal informalsi tetalpi jugal sebalgali peneliti daln pengembalng pemalhalmaln 

merekal sendiri. Dengaln pendekaltaln ini, siswal dihalralpkaln dalpalt menginternallisalsi aljalraln 

algalmal Hindu daln meneralpkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri, sehinggal membalngun 

kalralkter yalng balik daln pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng nilali-nilali algalmal. 
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